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Catatan Maktabah 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 

salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 

keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang 

mengikuti mereka hingga hari kiamat. 

Amma Ba’du, 

Di hadapan anda adalah eBook “ANTARA UJUB DAN RIYA” 

yang kami kumpulkan dari tiga  tulisan al-Ustadz Abu Muhsin 

Firanda Andirja hafidzahullahu, yakni: 1) Mengapa Mesti 

Ujub, 2) Apakah Anda Terdeteksi Penyakit Riya?, dan 3) 

Berjihad Melawan Riya, melalui website beliau 

http://www.firanda.com. Tulisan ini kami muat kembali 

dalam bentuk eBook untuk menyebarluaskan manfaatnya, 

dan memudahkan bagi siapa saja untuk mengambil manfaat 

darinya.  

Semoga Allah menganugerahi kita keikhlasan dan 

menghindarkan ujub dan riya dalam amalan-amalan kita. 

Amin. 

Publikasi Online 

Maktabah Raudhah al-Muhibbin 

http://www.raudhatulmuhibbin.org 

eMail: redaksi@raudhatulmuhibbin.org 

 

 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 

salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad �, dan 

orang yang 

Di hadapan anda adalah eBook “ANTARA UJUB DAN RIYA” 

Ustadz Abu Muhsin 

1) Mengapa Mesti 

Ujub, 2) Apakah Anda Terdeteksi Penyakit Riya?, dan 3) 

website beliau 

. Tulisan ini kami muat kembali 

dalam bentuk eBook untuk menyebarluaskan manfaatnya, 

dan memudahkan bagi siapa saja untuk mengambil manfaat 

moga Allah menganugerahi kita keikhlasan dan 

amalan kita. 
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Antara Ujub dan Riya 
 

 

etapa banyak diantara kita yang berusaha untuk 

berlari kencang menjauhi riyaa' karena takut 

amalan kita hancur lebur terkena penyakit riya. 

Akan tetapi pada waktu yang bersamaan jiwa kita 

terulurkan dalam dekapan ujub, bangga dengan amalan 

yang telah kita lakukan, bangga dengan ilmu yang telah 

kita miliki, bangga dengan keberhasilan dakwah kita. 

bangga dengan kalimat-kalimat indah yang kita rangkai, 

dst?! 

Bukankah ujub juga menggugurkan amalan sebagaimana 

riyaa'? 

Bukankah ujub juga menyebabkan pelakunya terjerumus 

dalam neraka jahannam sebagaimana riyaa'? 

Bukankah ujub juga merupakan salah satu bentuk syirik 

kecil sebagaimana riya'? 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: 

B
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	2�=�+���� �����9��� ������F�@�� KS�:�<�
 T"3�)�� KU��V�
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"Dan sering orang-orang menggandengkan antara 

riyaa' dan ujub. Riyaa termasuk bentuk kesyirikan 

dengan orang lain (yaitu mempertujukan ibadah kepada 

orang lain-pen) adapun ujub termasuk bentuk syirik 

kepada diri sendiri (yaitu merasa dirinyalah atau 

kehebatannyalah yang membuat ia bisa berkarya-pen). 

Ini merupkan kondisi orang yang sombong. Orang yang 

riyaa' tidak merealisasikan firman Allah �A�:���B �,��
@ 
"Hanya kepadaMulah kami beribadah", dan orang yang 

ujub tidaklah merealisasikan firman Allah �D	��<�=�B �,��
�@�� 
"Dan hanya kepadaMulah kami memohon pertolongan". 

Barangsiapa yang merealisasikan firman Allah �A�:���B �,��
@ 
maka ia akan keluar lepas dari riyaa', dan barangsiapa 

yang merealisasikan firman Allah  �D	��<�=�B �,��
�@�� maka ia 
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akan keluar terlepas dari ujub" (Majmuu' Al-Fataawaa 

10/277). 

Rasulullah bersabda: 

 WL��;	0�M�
 �O�X�P :	2�=�+���� �����9��� ������F@�� KS�:�<�
 T"3�)�� KU��V�
 QR�- 

"Tiga perkara yang membinasakan, rasa pelit yang 

ditaati, hawa nafsu yang diikui dan ujubnya seseorang 

terhadap dirinya sendiri" (HR at-Thobroni dalam Al-

Awshoth no 5452 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani dalam as-shahihah no 1802) 

Ibnul Qoyyim rahimahullah menukilkan perkataan 

seorang salaf, "Sesungguhnya seorang hamba benar-

benar melakukan sebuah dosa, dan dengan dosa tersebut 

menyebabkan ia masuk surga. Dan seorang hamba 

benar-benar melakukan sebuah kebaikan yang 

menyebabkannya masuk neraka. Ia melakukan dosa dan 

dia senantiasa meletakkan dosa yang ia lakukan tersebut 

di hadapan kedua matanya, senantiasa merasa takut, 

khawatir, senantiasa menangis dan menyesal, senantiasa 

malu kepada Robb-Nya, menunudukan kepalanya 

dihadapan Robbnya dengan hati yang luluh. Maka 

jadilah dosa tersebut sebab yang mendatangkan 

kebahagiaan dan keberuntungannya. Hingga dosa 

tersebut lebih bermanfaat baginya daripada banyak 

ketaatan… 

 

Dan seorang hamba benar-benar melakukan kebaikan 

yang menjadikannya senantiasa merasa telah berbuat 
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baik kepada Robbnya dan menjadi takabbur dengan 

kebaikan tersebut, memandang tinggi dirinya dan ujub 

terhadap dirinya serta membanggakannya dan berkata : 

Aku telah beramal ini, aku telah berbuat itu. Maka hal itu 

mewariskan sifat ujub dan kibr(takabur) pada dirinya 

serta sifat bangga dan sombong yang merupakan sebab 

kebinasaannya…" (Al-Wabil As-Shoyyib 9-10) 

Seorang penyair berkata: 

KI���<���
 ��������� E �@ �Y�Z�(�'��� ���������      	2	0���[ 7	� 	2�:'��\ �&��9�F�]
�̂ ������� 

Jauhilah penyakit ujub, sesungguhnya penyakit ujub 

akan menggeret amalan pelakunya ke dalam aliran 

deras arusnyaLantas kenapa kita begitu waspada 

terhadap riyaa namun melalaikan penyakit ujub…? 

Sesungguhnya racun ujub akan mengantarkan pelakunya 

kepada penyakit-penyakit kronis lainnya, diantaranya: 

− Lupa untuk bersyukur kepada Allah, bahkan malah 

mensyukuri diri sendiri, seakan-akan amalan yang 

telah dia lakukan adalah karena kehebatannya 

− Lenyap darinya sifat tunduk dan merendah 

dihadapan Allah yang telah menganugrahkan segala 

kelebihan dan kenikmatan kepadanya 

− Terlebih jelas lagi lenyap sikap tawadhu' dihadapan 

manusia 
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− Bersikap sombong (merasa tinggi) dan merendahkan 

orang lain, tidak mau mengakui kelebihan yang 

dimiliki oleh orang lain. Jiwanya senantiasa 

mengajaknya untuk menyatakan bahwasanya dialah 

yang terbaik, dan apa yang telah diamalkan oleh 

orang lain merupakan perkara yang biasa yang tidak 

patut untuk dipuji. Berbeda dengan amalan dan 

karya yang telah ia lakukan maka patut untuk 

diacungkan jempol. 

Kalimat indah yang pernah diucapkan oleh seorang 

ulama: 

"Orang yang ujub merasa bahwa dirinya paling tinggi 

dihadapan manusia yang lain, bahkan merasa dirinya 

lebih tinggi di sisi Allah, namun pada hakikatnya dialah 

orang yang paling rendah dan hina di sisi Allah". 
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Kenapa Mesti Ujub? 

 

ebelum kita terlena dengan ujub yang 

menggerogoti hati kita maka hendaknya kita 

renungkan tentang diri kita. Kenapa kita ujub? 

bukankah kita ujub karena amalan kita serta hasil karya 

yang banyak dan hebat? Jika perkaranya demikian maka 

hendaknya renungkanlah perkara-perkara berikut ini: 

Pertama: Sudah yakinkah amalan-amalan kita 

tersebut dibangun di atas keikhlasan kepada Allah?? 

Ikhlas merupakan perkara yang sangat mulia, yang 

menjadikan pelakunya menjadi sangat tinggi dan mulia 

di sisi Allah. Orang yang ikhlas hatinya hanya sibuk 

mengaharapkan keridhoan Allah dan tidak peduli dengan 

komentar dan penilaian manusia yang tidak memberi 

kemanfaatan dan tidak memudhorotkan. Yang paling 

penting baginya adalah penilaian Allah terhadap 

amalannya. 

 

Orang yang ikhlas adalah orang yang amalannya tatkala 

S 
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bersendirian lebih banyak daripda amalannya tatkala 

dilihat oleh orang lain. 

Kedua: Bukankah banyak hal yang bisa meng-

gugurkan amalan-amalan kita tersebut?  

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata "Penggugur dan 

perusak amalan sangatlah banyak. 

 �Y�A=�+�
 ��9	
 �_�9����� 	̀ �+	' 7	� � �a�b�� ��9�B�@ �_�9����� 7	� � �a�b�� �*������
�2�V�:�6�
�� 

Dan yang penting adalah bagaimana menjaga amal agar 

tidak rusak dan gugur bukan yang penting adalah 

beramalnya. 

Riyaa' –meskipun sekecil apapun- merupakan penggugur 

amal, dan bentuk-bentuknya sangatlah banyak.  

Demikian juga amalan yang tidak dibangun diatas 

ittibaa' sunnah juga merupakan penggugur amalan. Sikap 

al-mann dalam hati terhadap Allah (yaitu merasa telah 

berbuat baik kepada Allah dengan mengungkit-ngungkit 

dan menyebut-nyebut kebaikan tersebut -pen) juga 

menghancurkan amalan. Demikian juga sikap al-mann 

(yaitu mengungkit-ngungkitnya) dalam sedekah, berbuat 

kebaikan, dan bersilaturahmi juga membatalkan amalan, 

sebagaimana firman Allah: 

T�cd��� e���9����� �f�;	g��4�A�\ �3�0	V�:�g h �3���
i ��
	(E�� ��Mj
�] ��
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima) (QS 

Al-Baqoroh : 264) 

Dan mayoritas manusia tidak mengetahui tentang hal-hal 

buruk yang bisa menggugurkan amalan-amalan 

kebajikan. Allah telah berfirman: 

 h�� e�7�:���� 	L�3�\ �k�3�� �f�;�g��3�\�] �3�������g h �3���
i ��
	(E�� ��Mj
�] ��

�� �����M���g �f�;����9�F�] �l�:�6�g � �] mn���:	� �f�;	o���� ���M���% �&�3�!����� �2

� ������b�g h �f�<�B�]�� 

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan 

janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang 

keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 

terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 

(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari 

(QS Al-Hujuroot : 2) 

Maka (dalam ayat ini-pen) Allah telah mengingatkan 

kaum mukminin agar amalan mereka tidak gugur karena 

mereka mengeraskan suara mereka kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana mereka 

mengeraskan suara diantara mereka. Hal ini bukanlah 

kemurtadan akan tetapi merupakan kemaksiatan yang 

menggugurkan amalan dan pelakunya tidak sadar. Maka 

bagaimana lagi dengan orang yang mendahulukan 
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perkataan seseroang di atas perkataan Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, petunjuknya, dan jalannya??, 

bukankah amalannya telah gugur dan dia dalam keadaan 

tidak sadar??!! 

Diantara hal yang menggugurkan amalan adalah 

sebagaimana sabda Nabi: 

�2�0�9�F �l�:�' �A�!�� ��p����� �q�X�\ �,���g ���
 

"Barangsiapa yang meninggalkan sholat ashar maka 

telah gugur amalannya" (HR Al-Bukhari no 553) 

 

Dan termasuk dalam hal ini perkataan Aisyah –semoga 

Allah meridhoinya dan meridhoi ayahnya- kepada Zaid 

bin Arqom rahdiallahu 'anhu tatkala melakukan transaksi 

dengan sistem 'iinah (riba): 

 � �] Eh�@ �fE0�[�� 2���0�F �r� sE0�\ �r� �&�3�[�Z �S�
 �Y�t��M�u �_�V���] �A�4 �2�B�@
���3�<�
 

"Sesungguhnya ia (Zaid) telah menggugurkan (pahala) 

jihadnya bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam kecuali jika ia bertaubat" 

Transaksi dengan system 'iinah bukanlah kemurtadan, 

paling banter ia merupakan kemaksiatan. 
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Oleh karenanya mengetahui perkara-perkara yang bisa 

membatalkan amal tatkala amalan sedang dikerjakan dan 

demikian juga hal-hal yang bisa membatalkan amal 

setelah dikerjakannya amal merupakan perkara yang 

sangat penting untuk diketahui oleh seorang hamba dan 

diwaspadai serta untuk mengecek dirinya" (Al-Wabil 

As-Shoyyib 21-22) 

Ketiga: Bukankah penilaian Allah yang paling utama 

adalah tentang hati dan keimanan seseorang?, bukan 

hanya sekedar amalan yang dzohir? 

Betapa banyak orang yang dzohirnya kurang amalannya 

dan seakan-akan mata kita merendahkannya, namun 

ternyata ia sangat tinggi di sisi Allah. Sebagai contoh 

nyata adalah Uwais Al-Qoroni rahimahullah
1
. 

Keempat: Betapa banyak dosa yang kita lakukan tanpa 

kita sadari, dan betapa banyak dosa yang kita lakukan 

dan kita sadari namun kita melupakannya? 

Betapa sering kita melupakan dosa-dosa yang kita 

lakukan.., bukankah terlalu banyak dosa yang dilakukan 

oleh kedua mata kita.? dosa yang dilakukan oleh kedua 

telinga kita? dosa-dosa yang dilakukan oleh lisan kita? 

Dosa-dosa yang dilakukan oleh hati kita? 

Sebagai contoh, coba sekarang kita berusaha untuk 

mengingat kembali dosa-dosa yang pernah dilakukan 
                                                           
1
 (lihat http://www.firanda.com/index.php/artikel/7-adab-a-

akhlaq/17-tabiin-terbaik-uwais-al-qoroni) 
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oleh lisan kita? apakah kita masih ingat siapa saja yang 

pernah kita ghibahi? Siapa saja yang pernah kita sakiti 

hatinya dengan perkataan kita? Tentu kebanyakannya 

telah kita lupakan. 

Belum lagi dosa-dosa yang pernah kita lakukan dengan 

hati kita? 

Bukankah takabbur, hasad, berburuk sangka juga 

merupakan dosa? 

Jika perkaranya demikian…bahwasanya tidak satu 

amalanpun yang kita yakini kita lakukan ikhlas karena 

Allah…dan tidak satu amalanpun yang ikhlas kita 

lakukan lantas kita yakin pasti diterima oleh Allah 

karena selamat dari hal-hal yang merusaknya…, maka 

apakah yang bisa kita banggakan untuk bisa ujub di 

hadapan Allah dan merasa lebih baik dari orang lain? 
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Apakah Anda Terjangkiti 
Penyakit Riya? 

 

enyakit yang sangat berbahaya ini, meng-

akibatkan hancurnya amalan dan menjadikannya 

seperti debu yang berterbangan tidak bernilai. 

Betapa banyak amalan yang telah dikumpulkan oleh 

seseorang selama bertahun-tahun –dan bisa jadi puluhan 

tahun- dan bisa jadi sudah bertumpuk amalan tersebut 

setinggi gunung yang menjulang ke langit… akan tetapi 

ternyata semuanya hancur lebur tidak bernilai sama 

sekali di sisi Allah. 

Allah berfirman: 

��� ��	
�v�
 h�� ������� w���8�Z �2����
 �/	+���
 x	(E���% �2�0�$�9�� ��	Hy� �̂ �3������� 	2E0�
 � ��Z	A�!�
 h �"A�0�\ �2�%���<�� N_����� �2����\�a�� K�����g 	2���0�F W ��3�+�\ �_�$�9�%

�3�:�=�% ��9	
 z��7�- s�0�F 

“Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena 

riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada 

P
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Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang 

itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 

kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah 
Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai 

sesuatupun dari apa yang mereka usahakan (QS Al-

Baqoroh : 264) 

Berkata Ibnu Katsir rahimahullah, "Yaitu hujan yang 

deras tersebut menjadikan batu yang licin tersebut 

bersih, yaitu tanpa tersisa sedikitpun tanah sama sekali, 

bahkan seluruh tanah telah sirna. Maka demikianlah 

amalan-amalannya orang-orang yang riyaa' akan hancur 

dan sirna di sisi Allah, meskipun yang nampak pada 

orang-orang, mereka memiliki amal sebagaimana tanah 

(yang nampak di atas batu licin tadi -pen). Oleh 

karenanya Allah berfirman ((mereka tidak menguasai 

sesuatupun dari apa yang mereka usahakan))" (Tafsir 

Ibnu Katsiir 1/319) 

Sungguh ini merupakan permisalan yang sangat 

menghinakan orang-orang yang beramal karena riyaa'. 

Mereka menyangka bahwasanya mereka telah me-

ngumpulkan amal yang banyak. Bahkan bukan hanya 

mereka yang menyangka demikian, tetapi orang-orang 

lain yang melihat mereka juga menyangka demikian, 

menyangka bahwa mereka adalah orang-orang sholeh 

yang memiliki banyak amalan. Akan tetapi ternyata 

amalan mereka dimusnahkan oleh Allah dengan sekejap 

bahkan tidak tersisa sama sekali seperti tanah yang 

nampak bertumpuk di atas batu yang licin lantas tersiram 

dengan hujan yang sangat deras sekali, sehingga 

hilanglah tanah tersebut dan tidak tersisa sama sekali. 
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Na'uudzu billaahi min dzaalik, kita berlindung kepada 

Allah dari kehinaan ini. 

Inilah hal yang sangat menyedihkan dan sangat 

menyakitkan serta sangat menghinakan, tatkala orang 

yang beramal dengan riyaa' menyangka bahwasanya ia 

telah mengumpulkan amal dengan sebanyak-banyaknya, 

dan ia telah berbangga dengan hal itu, bahkan 

masyarakat menyangka dirinya sebagai orang sholeh dan 

memujinya, namun ternyata pada hakekatnya amalannya 

tidak bernilai sama sekali di sisi Allah. Oleh karenanya 

disebutkan dalam hadits tentang tiga orang yang riyaa' 

yang pertama kali didzab di neraka (yaitu orang yang 

mati syahid, orang yang berilmu, dan orang yang 

dermawan), maka Allah mengatakan kepada mereka 

bertiga, "Apa yang kalian lakukan dengan kenikmatan 

yang telah Aku berikan kepada kalian?", maka mereka 

bertiga menjawab, "Kami beramal ikhlas karena Engkau 

yaa Allah". Maka Allah membantah mereka dengan 

berkata, "Kalian dusta, akan tetapi kalian beramal supaya 

dikatakan (oleh masyarakat) sebagai pemberani, supaya 

dikatakan sebagai orang alim, supaya dikatakan sebagai 

dermawan, dan sungguh telah dikatakan demikian…" 

(lihat HR Muslim no 1905) 

Sungguh masyarakat benar-benar menyangka mereka 

bertiga adalah orang-orang sholeh yang banyak beramal, 

dan masyarakat menyebut-nyebut mereka, akan tetapi 

semua itu hanyalah semu, karena pada hakekatnya 

amalan mereka tidak bernilai sama sekali. 
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Bahkan…bukan hanya tidak bernilai akan tetapi malah 

menyebabkan mereka menjadi orang-orang yang 

pertama diadzab di neraka jahanam. 

Yang menjadi permasalahan besar adalah penyakit ini 

sangat sulit untuk dideteksi, sungguh betapa banyak 

orang yang merasa diri mereka ikhlas namun pada 

kenyataannya ia telah terjangkiti penyakit berbahaya ini. 

Oleh karenanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sangat 

mengkhawatirkan penyakit ini. Beliau bersabda: 

�0�F �I��H�] �
 �I�3�H�] E �@ �,���b�� �
� �3��4 ���{�\wd� �,���b�� �f�;��
 ^3
 f| _u� }F r� &3!
 ����
���� &�4 	2E0�� �&3�[�Z �
 ���{�\wd�

  �~��g �f�<���% ��
	(E�� �@ �3�:�)�c� �f�M	���9�F�a�� ����� �T�}�u �c@ 	��
���	!���
�u �f�)�A��	F � ��A���g _) �������B��� ����BjA�� �����} 

"Sesungguhnya perkara yang paling aku khawatirkan 

menimpa kalian adalah syirik kecil", mereka (para 

sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, apa itu syirik 

kecil?", beliau berkata, "Riyaa', pada hari kiamat 

tatkala manusia dibalas amal perbuatan mereka maka 

Allah berkata kepada orang-orang yang riyaa', 

"Pergilah kaliah kepada orang-orang yang dahulu 

kalian riyaa' kepada mereka (mencari pujian mereka -

pen) semasa di dunia, maka lihatlah apakah kalian akan 

mendapatkan ganjaran kalian dari mereka?" (HR 

Ahmad dalam musnadnya 5/428 no 23680 dan 

dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam As-Shahihah no 
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951)  

 

Rasulullah juga bersabda: 

 �&��u�A�� �R��=�9��� �
 x	A��	F �f�;���0�F �I�3�H�] 3) ��9�� �f�%���:�H�] �h�]
�!�
 � �] j7	+�1��� �,���b�� &�!� s�0�� ����0�4 &�4 ���
�}���� 750�p�
 �_�u���� �̂ 3

m_�u�Z �����B �
 T���
 ��9	� �2�g��0�\ 

"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang perkara 

yang lebih aku takutkan menimpa kalian daripada 

Dajjal?", kami (para sahabat) berkata, "Tentu wahai 

Rasulullah", beliau berkata, "Syirik yang samar, yaitu 

seseorang berdiri melakukan sholat lalu ia perindah 

sholatnya karena dia tahu ada orang lain yang sedang 

melihatnya sholat" (HR Ahmad 3/30 no 11270 dan Ibnu 

Majah no 4204 dan dihasankan oleh Syaikh Albani) 

Finahnya riyaa' lebih ditakuti Nabi menimpa sahabat 

lebih daripada fitnahnya Dajjal karena dua perkara: 

− Karena sulitnya seseorang untuk menyelamatkan 

hatinya dari riyaa. Syaikh Utsaimin berkata, "Fitnah 

yang paling besar di dunia ini adalah fitnahnya 

Dajjaal, akan tetapi ketakutan Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam terhadap fitnahnya syirik yang 

samar ini (riyaa'-pen) lebih besar daripada ketakutan 

beliau terhadap fitnahnya Dajjaal. Hal ini 

dikarenakan sangat sulitnya menghindarkan diri dari 
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riyaa'" (Majmuu' Fataawaa wa Rosaail syaikh Al-

'Utsaimiin 10/712) 

− Karena fitnah Dajjal hanya muncul di akhir zaman 

menjelang hari kiamat, adapun fitnah riyaa' 

senantiasa dan selalu mengancam. (lihat Mirqootul 

Mafaatiih 15/262) 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menamakan riyaa' 

dengan syirik yang samar, yang tidak nampak oleh orang 

lain, dan juga menimpa seseorang terkadang tanpa ia 

sadari. 

Sahl bin Abdillah At-Tusturi pernah berkata: 

 Eh�@ �_�M����� �h�� �K�	
�v�
 Eh�@ �k��+���� �h�� �K�	0�1�
 Eh�@ w���
���� �I�����
 �h
�h�� �Kf	���FKS��	V�
 Eh�@ ����	p���9���  

"Tidaklah mengetahui riyaa' kecuali orang yang ikhlash, 

tidak mengetahui kemunafikan kecuali orang mukmin, 

tidak mengetahui kejahilan kecuali orang yang 'alim, dan 

tidak mengetahui kemaksiatan kecuali orang yang ta'at" 

(Syu'ab Al-Iiman karya Al-Baihaqi 1/188 no 6480) 

 

Sungguh benar… memang hanya orang yang berusaha 

meraih keikhlasan yang senantiasa memperhatikan 

gerak-gerik hatinya, senantiasa mengecek kondisi 

hatinya, apakah hatinya berpenyakit riyaa? Apakah 

berpenyakit ujub?. 
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Kecintaan Manusia  
terhadap Pujian 

 

erupakan perkara yang semakin menjadikan 

seseorang mudah terjangkiti penyakit riyaa' 

yaitu karena sifat dasar manusia adalah ingin 

dipuji dan ingin dihargai. Sungguh kenikmatan yang 

dirasakan seseorang tatkala dipuji dan dihormati 

sangatlah besar, sangatlah lezaat, jauh lebih besar dari 

kenikmatan-kenikmatan yang lain, bahkan jauh lebih 

nikmat dari nikmatnya seseorang yang memiliki harta 

berlimpah. 

Oleh karenanya tidaklah mengherankan jika didapati 

seseorang yang mengorbankan hartanya yang begitu 

banyak untuk disedekahkan –bahkan mungkin hingga 

ratusan juta, atau bahkan sampai miliayaran- hanya demi 

untuk dihormati dan dipuji dan dikatakan sebagai 

dermawan. 

 

M 
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Demikian juga tidaklah mengherankan jika didapati 

seseorang yang menghabiskan waktunya siang dan 

malam tidak kenal lelah selama bertahun-tahun untuk 

mempelajari ilmu dan mendakwahkannya, atau untuk 

mempelajari Al-Quran, menghafalkannya dan me-

ngajarkannya, hanya demi untuk dikenal oleh 

masyarakat bahwasanya ia adalah seorang yang 'alim 

atau seorang qoori' yang ahli baca Al-Qur'an. 

Bahkan yang lebih dari ini semua adalah tidak 

mengherankan jika didapati seseorang yang telah 

mengorbankan sesuatu yang paling berharga yang ia 

miliki di dunia ini, yaitu ruhnya dan nyawanya hanya 

agar dipuji oleh masyarakat dan dikenal sebagai 

pahlawan pemberani. Bukankah tidak semua orang yang 

meninggal di medan pertempuran adalah seorang yang 

mati syahiid? 

Ada seseorang bertanya kepada Nabi : 

 ����	9�' �_	g��!�
 �_�u���� � ��c jx�a�� ����
�Z �_	g��!�
�� ���F����- �_	g��!�
��
�	2E0�� �_��:�[ 

"Seseorang berperang karena membela sukunya, ada 

yang berperang karena menampakan keberaniannya, 

dan ada yang berperang karena riyaa', maka manakah 

diantara mereka yang fi sabiilillah?" 
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(Dalam riwayat yang lain  �":�o�� �_	g��!�
 ��B�A�'�]  .�
"Sesungguhnya salah seorang di antara kami ada yang 

berperang karena marah? (HR Al-Bukhari no 123), 

dalam riwayat yang lain  �_	g��!�
 �_�u������ �f���{�9�0	� �_	g��!�
 �_�u����
�!�
�� ���%�(��	��_	g� 	2E0�� �_��:�[ � �
 �2�B��;�
 T����	� "Seseorang 

berperang untuk mencari gonimah (harta rampasan 

perang), seseorang berperang agar dikenang, dan 

seseorang berperang agar nampak kedudukannya 

(dalam hal keberanian dan kepahlawanannya -pen), 

maka manakah di antara mereka yang fi sabiilillah?" 

(HR Al-Bukhari 2958) 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata : 

	2E0�� �_��:�[ � �3�M�� ����0����� �7	) 	2E0�� ���9	0�% � 3�;�<	� �_�g��4 �
 

"Barangsiapa yang berperang agar perkataannya Allah-

lah yang tertinggi maka itulah yang fi sabiilillah" (HR 

Al-Bukhari no 7020) 

Memang ketenaran dan popularitas adalah suatu 

kenikmatan yang sangat ledzat, yang senantiasa dikejar-

kejar oleh banyak orang dengan melalui banyak 

pengorbanan, bahkan mengorbankan jiwa raga. 

Mereka menyangka bahwasanya dengan tersohornya 

mereka dan dikenalnya mereka sebagai seorang yang 

alim -atau seorang yang rajin ibadah, atau seorang 

pemberani, atau seorang dermawan- merupakan puncak 
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kemuliaan dan kebahagiaan. Apakah mereka tidak tahu 

bahwasanya mencari ketenaran merupukan puncak dari 

kehinaan dan keterpurukan? 
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Ikhlas atau Riyaa? 
 (Uji diri sendiri!) 

 
 

eikhlasan merupakan amalan hati tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Allah, bahkan 

terkadang seseorang merasa dirinya telah 

ikhlas namun ternyata ia tidak ikhlas, bahkan ternyata ia 

telah terjangkiti penyakit riyaa' tanpa ia sadari. Oleh 

karenanya seorang muslim hendaknya senantiasa 

mengecek kondisi relung-relung hatinya pada lubuk 

hatinya yang paling dalam. 

Berikut ini beberapa pertanyaan yang membantu kita –

baik para pembaca sekalian maupun si penulis sendiri- 

untuk mengetahui jauh dekatnya diri kita dari 

keikhlasan, demikian untuk mengetahui juga parah 

tidaknya penyakit riyaa' yang telah menjangkiti kita. Dan 

diharapkan pertanyaan-pertanyaan berikut dijawab 

dengan jujur dan teliti. 

Pertama : Apakah engkau senantiasa berhenti sejenak 

sebelum beramal apapun (baik sebelum sholat, sebelum 

berdakwah, sebelum menulis sebuah tulisan ilmiyah, 

K



 http://www.raudhatulmuhibbin.org   -   23 

 

sebelum menulis status maupun catatan, atau memberi 

komentar di facebook, dll) untuk mengecek apakah 

niatku sudah benar ikhlas karena Allah atau tidak?? 

(Selalu – sering – terkadang –jarang – hampir tidak 

pernah) 

 

Untuk menjawab pertanyaan ini ada sebaiknya kita 

merenungkan atsar berikut ini : 

Ada orang yang berkata kepada Naafi' bin Jubair 

rahimahullah, ��q������u �A�M�b�g �h�], "Apakah engkau tidak 

menghadiri janazah?" maka beliaupun berkata,  ���B�] ��9�%
�x�3�B] s�<�' "Tetaplah di tempatmu hingga aku berniat". 

Beliaupun berfikir sejenak lantas beliau berkata, "Mari 

kita jalan" (Jaami'ul 'Uluum wal Hikam 29). 

Kedua : Apakah engkau senantiasa berusaha menjadikan 

kecintaan dan kebencian pada seseorang adalah karena 

Allah bukan karena perkara dunia apapun? (Selalu –

sering –terkadang –jarang –hampir tidak pernah) 

Untuk menjawab pertanyaan ini ada baiknya kita 

renungkan yang berikut ini : 

Kita semua mengetahui akan keutamaan cinta dan benci 

karena Allah. Betapa indahnya tatkala kita mengucapkan 

kepada saudara kita Uhibbuka fillah (Aku mencintaimu 

karena Allah), lantas saudara kita menjawab 

Ahabbakallahu aldzii ahbatnii fiih (Semoga Allah –yang 

engkau mencintaiku karenaNya- juga mencintaimu). 
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Kita semua sudah mengetahui sabda Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam: 

 7	� j��6����� �r� 7	� �q��t����9����� �r� 7	� �q�h��3�9��� 	 ��9�
��� T���F �/�P���]
�r� 7	� �n�{�:����� �r� 

"Tali keimanan yang paling kuat adalah berwalaa' 

karena Allah dan memusuhi karena Allah, cinta karena 

Allah dan benci karena Allah" (Dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani dalam As-Shahihah no 998) 

Bukankah kita tahu bahwasanya yang hanya boleh 

dibenci secara mutlak seratus persen hanyalah orang 

kafir, sedangkan seorang muslim yang bercampur pada 

dirinya maksiat dan ketaatan maka tidak boleh kita 

membencinya secara total. Demikian juga seorang 

muslim yang tercampur pada dirinya sunnah dan bid'ah 

maka tidak boleh kita membencinya secara total. Akan 

tetapi kita mencintainya sesuai dengan kadar ketaatan 

dan sunnah yang dilakukannya dan kita membencinya 

sesuai dengan kadar maksiat dan bid'ah yang 

dilakukannya. (lihat penjelasan Ibnu Taimiyyah dalam 

Majmuu' Al-Fataawaa) Inilah penerapan yang benar dari 

kaidah Al-Walaa wal Baroo'.  

Namun sering kita dapati: 

− Ternyata terkadang kita sangat membenci saudara 

kita yang menyelisihi kita dalam beberapa perkara, 
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padahal perkara-perkara tersebut merupakan perkara 

khilafiah ijtihadiah 

− Terkadang kita membenci saudara kita secara total 

padahal saudara kita tersebut hanya terjerumus 

dalam sebuah bid'ah dan kita telah mengetahui 

semangatnya dalam melaksanakan sunnah dan 

ketaatan kepada Allah. 

− Terkadang kita ikut-ikutan mentahdziir dan 

menghajr saudara kita sesama ahlus sunnah bukan 

karena Allah, akan tetapi lantaran kita takut kalau 

kita tidak ikut mentahdzir maka kitalah yang kena 

tahdzir dan dihajr, padahal batin kita menolak hal 

tersebut?!. Ini berarti kita beramal karena selain 

Allah, mentahdzir bukan karena takut kepada Allah 

akan tetapi karena takut kepada manusia. 

Ketiga : Apakah engkau senantiasa bergembira tatkala 

ada orang lain (dari manapun juga dia, dan dari pondok 

atau yayasan atau lulusan manapun) yang ikut 

menyebarkan dakwah Ahlus Sunnah wal Jama'ah? 

(selalu – sering – terkadang – jarang – hampir tidak 

pernah). 

Suatu penyakit yang sering menimpa seorang da'i tatkala 

datang seorang da'i yang lain yang lebih berilmu atau 

lebih pandai berceramah bahkan lebih disukai oleh para 

pendengar atau pemirsa. Terkadang seseorang 

berdakwah selama bertahun-tahun dan berhasil 

mengumpulkan banyak pengikut, dan selama itu ia 

merasa bahwa dirinya telah ikhlas dalam berdakwah. 

Namun kebenaran keikhlasannya teruji tatkala datang 

seorang da'i yang lebih piawai daripada dirinya. Di 
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sinilah akan nampak apakah ia ikhlas ataukah tidak. Jika 

dia ikhlas tentunya ia akan sangat bergembira karena ada 

dai yang lain yang membantunya dalam menyebarkan 

dakwah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, terlebih lagi akan 

bertambah kegembiraannya tatkala ia tahu bahwasanya 

dai tersebut sangat pandai dalam berdakwah. 

Akan tetapi jika ternyata selama ini dakwah yang ia 

bangun bukan di atas keikhlasan maka yang timbul 

adalah rasa hasad dan dengki yang amat sangat terhadap 

dai tersebut. 

Syaikh Utsaimin rahimahullah berkata, "Orang yang 

berdakwah kepada selain Allah terkadang berdakwah 

kepada dirinya sendiri, ia berdakwah kepada al-haq 

(kebenaran) agar ia diagungkan di hadapan masyarakat 

dan dihormati" (Al-Qoul Al-Mufiid 1/126) Beliau juga 

berkata, "Banyak orang yang kalau berdakwah kepada 

kebenaran mereka berdakwah kepada diri mereka 

sendiri" (Al-Qoul Al-Mufiid 1/136) 

Cukuplah bagi kita kisah berharga yang pernah di alami 

oleh Al-Imam Al-Bukhari, dimana beliau ditahdzir dan 

dihajr oleh gurunya sendiri karena hasad (sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Ibnul Qoyyim dalam As-Sowaa'iq 

Al-Mursalah dan juga Ibnu Hajr dalam Hadyu As-Saari). 

Padahal sebelum kedatangan Imam Al-Bukhari maka 

gurunya tersebut banyak memuji beliau dan 

menganjurkan murid-muridnya untuk menghadiri 

majelis Imam Al-Bukhari. Namun tatkala majelis Imam 

Al-Bukhari ternyata dihadiri banyak orang maka 

timbullah hasad dalam diri sang guru tersebut. 
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Keempat : Apakah engkau senantiasa mengecek niatmu 

di tengah amalmu? (selalu – sering –terkadang – 

jarang – hampir tidak pernah) 

Kita harus menyadari bahwasanya meraih keikhlasan 

adalah perkara yang sulit, akan tetapi lebih sulit lagi 

adalah menjaga keikhlasan tersebut. Ada dua bentuk 

menjaga kelanggengan keikhlasan: 

− Menjaga keikhlasan agar tetap langgeng pada 

amalan-amalan berikutnya. 

− Menjaga keikhlasan tatkala sedang beramal. Yaitu 

sebagaimana kita ikhlas tatkala memulai amalan (di 

awal amalan) demikian juga kita berusaha menjaga 

keikhlasan tersebut tatkala melakukan amalan. 

Sufyan At-Tsauri pernah berkata, 

�7�0�F ��E0�!�<�g ��M�Bwd 7	<���B ��	
 �7�0�F �A�-�] ������- ��������F ��
 

Tidak pernah aku meluruskan sesuatu lebih berat dari 

meluruskan niatku, karena niatku selalu berbolak-balik 

padaku" (jaami'ul 'Uluum wal Hikam 29) 

Sungguh benar perkataan Sufyan, niat selalu berbolak-

balik dan berubah-ubah. Sulaiman bin Dawud Al-

Haasyimi berkata: 
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 �L�����{�g 	2	o���� s�0�F �����g�] ��c�.�� �N����B 	2�	� �7	��� WJ�
	A�6�� �O�A�'�] ��9���Z
�G��<�6�
 �A	'��3��� �J�
	A�6��� ��c�.�� �7	<���B WL����B s���@ 

"Terkadang aku menyampaikan sebuah hadits dan aku 

memiliki niat yang benar dalam menyampaikan hadits 

tersebut. Maka tatkala aku menyampaikan sepenggal 

dari hadits tersebut berubahlah niatku. Ternyata untuk 

menyampaikan satu hadits membutuhkan banyak niat" 

(Jaami'ul 'Uluum wal Hikam 41) 

Kelima: Apakah engkau selalu berusaha me-

nyembunyikan segala amalan sholehmu? (selalu – 

sering – terkadang – jarang – hampir tidak pernah) 

Menyembunyikan amalan merupakan perkara yang sulit 

sekali, karena memang hati kita berusaha dan gembira 

tatkala ada orang yang mengetahui amalan sholeh kita, 

sehingga orang tersebut akan tahu kedudukan kita. Akan 

tetapi barangsiapa yang berusaha untuk me-

nyembunyikan amalan sholehnya serta membiasakan 

dirinya dengan hal itu maka akan dimudahkan oleh 

Allah. Para salaf dahulu berusaha untuk me-

nyembunyikan amalan mereka. 

Keenam: Apakah engkau selalu tidak terpengaruh 

dengan pujian dan celaan masyarakat, karena yang 

engkau perhatikan hanyalah penilaian Allah dan bukan 

penilaian manusia? (Selalu – sering –terkadang – 

jarang – hampir tidak pernah) 
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Inilah hakekat inti dari keikhlasan, yaitu seseorang hanya 

menyibukan hatinya untuk mengetahui bagaimana 

penilaian Allah terhadap amal sholeh yang ia kerjakan, 

dan tidak peduli dengan penilaian masyarakat. Sungguh 

ini merupakan perkara yang sulit dan butuh perjuangan 

yang sangat berat untuk bisa mencapai hal ini. Oleh 

karenanya di antara definisi ikhlas adalah: 

�/	���1��� s���@ �������� �̂ ����A�� �/�0�1��� 	��
�~�Z � ����=�B 

"Melupakan pandangan makhluq (manusia) dengan 

selalu memandang kepada Maha Pencipta" (Tazkiyatun 

Nafs 13) 

Pertanyaan-pertanyaan di atas hanyalah sebagai 

renungan bagi kita semua, yang mungkin selama ini di 

antara kita ada yang telah merasa ikhlas dan terlepas dari 

riyaa' maka hendaknya kita bermuhasabah dengan 

pertanyaan-pertanyaan di atas. 
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Berjihad Melawan Riya 

 

Berkata As-Suusi rahimahullah:  

 	2	\�X�H@ 7	� �A�)��- ���
 E �.�� ����X�H��� 	��
�~�Z �A�!�� ���X�H���
 �2�\�X�H�@ �G��<�'� �A�!�� ���X�H���m��X�H�@ s���@  

"Ikhlas adalah hilangnya perasaan memandang bahwa 

diri sudah ikhlash, karena barang siapa yang melihat 

tatkala dia sudah ikhlash bahwasanya ia adalah seorang 

yang ikhlash maka keikhlasannya tersebut butuh pada 

keikhlasan" (Tazkiyatun Nufuus 4)  

 

Yusuf bin Al-Husain Ar-Roozi rahimahullah berkata: 

 ���F ����
���� ���!�[�@ 7	� �A�M�<�u�] �f�%�� ����X�H�� ����BjA�� � z��7�- j}�F�]
���Hi W �3�� s�0�F 	2��	� ���:���
 �2�B�a�%�� 7�:�0�4 

"Perkara yang paling berat di dunia adalah ikhlas, 

betapa sering aku berijtihad (bersungguh-sungguh) 
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untuk menghilangkan riyaa' dari hatiku akan tetapi 

seakan-akan riyaa' tersebut kembali muncul lagi dalam 

bentuk yang lain" (Jaami'ul 'Uluum wal Hikam 42) 

 

Untuk berjihad melawan riyaa' maka dibangun diatas 

ilmu dan usaha. Adapun ilmu maka ada empat hal yang 

harus kita renungkan atau kita pikirkan, yaitu: 

 

Pertama: Akibat buruk bagi seorang yang riyaa di 

akhirat 

 

Kedua: Akibat buruk bagi orang yang riyaa' di dunia 

 

Ketiga: Merenungkan hakekat oang yang kita harapkan 

pujiannya. 

 

Keempat: Merenungkan hakekat diri kita 

 

Kesudahan orang yang riyaa' di akhirat:  
 

Pertama : Barang siapa yang riyaa' dan sum'ah di dunia 

maka di akhirat kelak ia akan dipermalukan oleh Allah 

di hadapan khalayak ramai.  

 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,  

	2�� �2E0�� 7	8����
 7	8����
 ���
�� 	2�� �2E0�� �S�9�[ �S�9�[ ���
 

"Barangsiapa yang memperdengarkan maka Allah akan 

memperdengarkan tentangnya, dan barangsiapa yang 
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memperlihatkan (riyaa') maka Allah akan 

memperlihatkan tentang dia" (HR Al-Bukhari no 6499) 

 

Al-Khotthobi berkata, "Maknanya adalah barang siapa 

yang mengamalkan sebuah amalan tanpa ikhlas, akan 

tetapi karena ingin dilihat oleh masyarakat dan disebut-

sebut oleh mereka maka ia akan dibalas atas 

perbuatannya tersebut, yaitu Allah akan membongkarnya 

dan menampakan apa yang dulu disembunyikannya" 

(Fathul Baari 11/344-345)  

 

Al-Mubaarokfuuri berkata, "Barangsiapa yang menjadi-

kan dirinya tersohor dengan kabaikan atau yang lainnya 

karena kesombongan atau karena riyaa' maka Allah akan 

mensohorkannya pada hari kiamat kelak dihadapan 

khalayak manusia di padang mahsyar dengan 

membongkar bahwasanya ia adalah orang yang riyaa' 

pendusta. Allah mengabarkan kepada manusia riyaa'nya 

dan sum'ahnya, maka terbongkarlah aibnya di hadapan 

manusia" (Tuhfatul Ahwazi 4/186).  

 

Diantara makna hadits ini sebagaimana yang di-

sampaikan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar adalah:  

-     Barangsiapa yang mengesankan bahwasanya ia telah 

melakukan suatu amal sholeh padahal ia tidak 

melakukannya maka Allah akan membongkar 

kebohongannya tersebut (lihat Fathul Baari 11/337) 

- Barangsiapa yang beramal dengan mengesankan 

kepada masyarakat bahwasanya ia adalah orang 

yang ikhlas namun ternyata beramal karena riyaa', 
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maka pada hari kiamat kelak Allah akan 

menunjukan pahala amalannya tersebut seakan-akan 

pahala amalan tersebut untuknya namun ternyata 

Allah menghalanginya dari pahala tersebut. (lihat 

Fathul Baari 11/337)  

Oleh karenanya para pembaca yang budiman, sebelum 

kita melakukan riyaa' maka renungkanlah apakah kita 

siap untuk dipermalukan oleh Allah pada hari kiamat 

kelak?!. Kita menampakkan pada guru kita, pada murid-

murid kita, pada sahabat-sahabat kita seakan-akan kita 

selalu beramal karena Allah, ternyata kita hanya menipu 

mereka, ternyata kita hanya mengharapkan pujian atau 

penghormatan mereka. Bagaimana jika Allah mem-

bongkar busuknya niat kita di hadapan merekA, tentunya 

kita sangat dipermalukan. Wall'iyaadzu billah.  

 

Kedua : Setelah orang-orang yang riyaa' dipermalukan 

oleh Allah di hadapan seluruh manusia di padang 

mahsyar lantas orang-orang yang riyaa' itulah yang 

pertama kali diadzab oleh Allah.  

 

Dari Abu Hurairah -radhiallahu anhu- dia berkata: Aku 

mendengar Rasulullah -shallallahu alaihi wasallam- 

bersabda: 
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“Sesungguhnya manusia paling pertama yang akan 

dihisab urusannya pada hari kiamat adalah: Seorang 

lelaki yang mati syahid, lalu dia didatangkan lalu Allah 

mengingatkan nikmat-nikmatNya (yang telah diberikan 

kepadanya-pen) maka diapun mengakuinya. Allah 

berfirman, “Lalu apa yang kamu perbuat dengan nikat-

nikmat tersebut?” dia menjawab, “Aku berperang di 

jalan-Mu sampai aku mati syahid.” Allah berfirman, 

“Kamu berdusta, akan tetapi sebenarnya kamu 

berperang agar kamu dikatakan pemberani, dan kamu 

telah dikatakan seperti itu (di dunia).” Kemudian 

diperintahkan agar dia diseret di atas wajahnya sampai 
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dia dilemparkan masuk ke dalam neraka. Dan (orang 

kedua adalah) seseorang yang mempelajari ilmu 

(agama), mengajarkannya, dan dia membaca 

(menghafal)  Al-Qur`an. Maka dia didatangkan lalu 

Allah mengingatkan nikmat-nikmatNya (yang telah 

diberikan kepadanya -pen) maka diapun mengakuinya. 

Allah berfirman, “Lalu apa yang kamu perbuat 

padanya?” dia menjawab, “Aku mempelajari ilmu 

(agama), mengajarkannya, dan aku membaca Al-Qur`an 

karena-Mu.” Allah berfirman, “Kamu berdusta, akan 

tetapi sebenarnya kamu menuntut ilmu agar kamu 

dikatakan seorang alim dan kamu membaca Al-Qur`an 

agar dikatakan, “Dia adalah qari`,”  dan kamu telah 

dikatakan seperti itu (di dunia).” Kemudian 

diperintahkan agar dia diseret di atas wajahnya sampai 

dia dilemparkan masuk ke dalam neraka. Dan (yang 

ketiga adalah) seseorang yang diberikan keluasan 

(harta) oleh Allah dan Dia memberikan kepadanya 

semua jenis harta. Maka dia didatangkan lalu Allah 

mengingatkan nikmat-nikmatNya (yang telah diberikan 

kepadanya-pen) maka diapun mengakuinya. Allah 

berfirman, “Lalu apa yang kamu perbuat padanya?” dia 

menjawab, “Aku tidak menyisakan satu jalanpun yang 

Engkau senang kalau seseorang berinfak di situ kecuali 

aku berinfak di situ untuk-Mu.” Allah berfirman, “Kamu 

berdusta, akan tetapi sebenarnya kamu melakukan itu 

agar dikatakan, “Dia adalah orang yang dermawan,” 

dan kamu telah dikatakan seperti itu (di dunia).” 

Kemudian diperintahkan agar dia diseret di atas 

wajahnya sampai dia dilemparkan masuk ke dalam 

neraka.” (HR. Muslim mo. 1905)  
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Nasib orang yang riyaa' di dunia  
 

Pertama : Orang yang riyaa' senantiasa di atas 

kegelisahan. Karena amal yang ia kerjakan dibangun di 

atas mencari pujian orang lain, maka ia akan selalu 

menderita, baik sebelum beramal, tatkala sedang 

beramal, maupun setelah beramal. Iapun juga selalu 

menderita baik dipuji apalagi jika tidak dipuji.  

 

Sebelum beramal ia akan gelisah memikirkan amal apa 

dan bagaimana bisa ia lakukan agar ia dipuji manusia, ia 

khawatir jika amalannya salah atau kurang baik maka ia 

akan dicela dan tidak dipuji serta tidak dihargai atau 

dihormati orang lain.  

 

Tatakala beramalpun demikian, perasaan tersebut masih 

terus menyertai hatinya. Apalagi setelah beramal, maka 

gelisahpun semakin menjadi-jadi menanti pujian yang 

diharap-harapkan. 

 

Jika ternyata pujian yang diharapkan tak kunjung tiba 

maka hatinya sangat kesal… seakan-akan tersayat-

sayat… ungkapan penyesalanpun bertumpuk di hatinya.. 

seraya berkata, "Percuma saya memberi sedekah 

kepadanya, ia adalah orang yang tidak tahu berterima 

kasih", "percuma saya menolong si fulan, ia tidak 

menghargai pertolonganku". "Percuma saya berhaji 

dengan mengeluarkan uang puluhan juta, toh masyarakat 

tidak menghormatiku dan tidak memanggilku dengan 

gelaran pak haji". "Percuma saya memberi ceramah-

ceramah agama kepada mereka, toh mereka kurang 

menghormati saya…"  
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Jika akhirnya pujian dan sanjungan yang ditungu-tunggu 

itupun tiba ternyata … terkadang pujian tersebut tidak 

seperti yang ia harapkan. Ia ingin agar sanjungan dan 

penghormatan yang ia raih lebih daripada apa yang ia 

dengar. Maka menderitalah hatinya.  

 

Jika pujian yang ia nanti-nantikan ternyata sesuai dengan 

yang ia harapkan maka iapun bahagia sekali, 

kepalanyapun membesa hatinya berbinar-binar. Akan 

tetapi ketahuilah para pembaca yang dirahmati Allah, 

kebahagiaan tersebut hanyalah semu.. karena sebentar 

lagi ia akan kembali menderita karena hatinya bergejolak 

ingin pujian tersebut langgeng dan abadi, namun 

kenyataannya terkadang pujian tersebut hanya sebentar 

saja.. lalu sirna. Hatinya kembali gelisah, kapan ia dipuji 

lagi seperti pujian tersebut?  

 

Kedua: Orang yang riyaa' memang terkadang meraih 

pujian dan sanjungan yang ia harapkan dari masyarakat. 

Jadilah ia tersohor dan dikenal harum namanya oleh 

masyarakat. Hal ini sebagaimana yang ditunjukan oleh 

hadits: 

 7	8����
 7	8����
 ���
�� 	2�� �2E0�� �S�9�[ �S�9�[ ���
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"Barangsiapa yang memperdengarkan maka Allah akan 

memperdengarkan tentangnya, dan barangsiapa yang 

memperlihatkan (riyaa') maka Allah akan mem-

perlihatkan tentang dia" (HR Al-Bukhari no 6499)  
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan bahwasanya di antara 

tafsiran dari hadits ini adalah bahwasanya makna dari 

((Allah memperdengarkan tentangnya)) adalah barang-

siapa yang beramal dengan maksud untuk meraih 

kedudukan dan kehormatan di masyarakat dan bukan 

karena mengharap wajah Allah maka Allah akan 

menjadikan dia bahan pembicaraan di antara orang-

orang yang ia ingin dihormati oleh mereka. Akan tetapi 

ia tidak akan mendapatkan pahala di akhirat. (lihat 

Fathul Baari 11/336-337)  

 

Dan hal ini sesuai dengan firman Allah: 

���BjA�� �q����6��� �A
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Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 

perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka 

balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna 

dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah 

orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 

neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 

mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan (QS Huud : 15-16).  

 

Oleh karenanya bukanlah hal yang mengherankan kalau 

seseorang yang riyaa' dipuji-puji dan dielu-elukan oleh 

masyarakat. Karena itulah memang yang ia inginkan dan 
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Allah mengabulkan keinginannya tersebut tanpa me-

ngurangi sama sekali. Hal ini juga ditunjukkan oleh 

hadits yang telah lalu tentang tiga orang yang pertama 

kali diadzab di akhirat kelak, di mana keinginan mereka 

untuk dikenal sebagai pahlawan pemberani, dikenal 

sebagai seorang yang alim, dan dikenal sebagai 

dermawan dikabulkan oleh Allah.  

 

Akan tetapi para pembaca yang budiman, apakah pujian 

dan sanjungan ini akan lenggeng dan kekal? Tentunya 

tidak, Allah terkadang membongkar aibnya dan 

kedustaannya tersebut di dunia sebelum di akhirat. 

 

Ibnu Hajr rahimahullah menyebutkan bahwa di antara 

makna hadits ((Allah memperdengarkan tentangnya)) 

adalah barangsiapa yang beramal sholeh karena ingin 

disebut-sebut maka Allah akan membuat ia tersohor di 

antara orang-orang yang ia harapkan pujian mereka akan 

tetapi tersohor dengan celaan, dikarenakan busuknya 

niatnya. (lihat Fathul Baari 11/337).  

 

Hal ini dikuatkan dengan sebuah hadits berikut ini:  
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“Dari sahabat Sahl bin Sa'ad  As-Saa'idi radhiallahu 

'anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
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sallam berperang melawan kaum musyrikin. Tatkala 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kembali ke 

pasukan perangnya dan kaum musyrikinpun telah 

kembali kepasukan perang mereka (untuk menanti 

perang selanjutnya-pen), dan diantara sahabat-sahabat 

Nabi (yang ikut berperang) ada seseorang yang tidak 

seorang musyrikpun yang menyendiri dari pasukan 

musyrikin atau terpisah dari kumpulan kaum musyrikin 

kecuali ia mengikutinya dan menikamnya dengan 

pedangnya, maka ada yang berkata, "Tidak ada diantara 

kita yang memuaskan kita pada perang hari ini 

sebagaimana yang dilakukan oleh si fulan". Maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam pun berkata, "Adapun si 

fulan maka termasuk penduduk api neraka". Salah 

seorang berkata, "Saya akan menemani (membuntuti) si 

fulan tersebut". Maka iapun mengikuti si fulan tersebut, 

jika si fulan berhenti maka ia ikut berhenti, jika sifulan 

berjalan cepat, iapun berjalan cepat. Maka si fulan ini 

(setelah berperang-pen) terluka parah, maka iapun 

segera membunuh dirinya. Ia meletakkan pedangnya di 

tanah kemudian mata pedangnya ia letakkan di dadanya, 

lalu pun menindihkan dadanya ke pedang tersebut maka 

iapun membunuh dirinya. Orang yang membuntutinya 

segera menuju ke Rasulullah dan berkata, "Aku bersaksi 

bahwasanya engkau adalah utusan Allah". Rasulullah 

berkata, "Ada apa?". Ia berkata, "Orang yang tadi 

engkau sebutkan bahwasanya ia masuk neraka !!, lantas 

orang-orangpun merasa heran, lalu aku berkata biarlah 
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aku yang akan mengeceknya. Maka akupun keluar 

mengikutinya, lalu iapun terluka sangat parah lantas 

iapun meletakkan pedangnya diatanah dan meletakkan 

mata pedangnya di dadanya lalu iapun menindihkan 

dadanya ke mata pedang tersebut, dan iapun membunuh 

dirinya". 

 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pun berkata, 

"Sesungguhnya seseorang sungguh-sungguh melakukan 

amalan penghuni surga menurut apa yang nampak bagi 

manusia padahal ia termasuk penghuni neraka, dan 

seseorang melakukan amalan penghuni neraka menurut 

apa yang nampak bagi manusia padahal ia termasuk 

penduduk surga" (HR Al-Bukhari no 2898 dan Muslim 

no 179) 

Maka Sungguh benar perkataan Hammad bin Salamah: 
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"Barangsiapa yang mencari hadits bukan kerana Allah 

maka akan dibuat makar kepadanya" (Al-Jaami' li 

Akhlaaq Ar-Roowi wa Aaadaabus Saami' 1/126 no 20) 

 

Kita dapati adanya orang-orang yang tersohor dengan 

ilmunya, jadilah ia pemimpin para dai, namun ternyata 

pada akhirnya iapun ditinggalkan oleh para 

pengikutnya…. Semua ini karena buruknya niat yang 

tersembunyi. 
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Hakikat orang yang kita harapkan pujiannya  
 

Tahukah kita siapa hakikat orang yang kita harapkan 

pujiannya tatkala kita beribadah?, tatkala kita sholat 

dengan menghinakan jidat kita di tanah?, tatkala kita 

menuntut ilmu dengan susah payah?, tatkala cape untuk 

berdakwah??!! 

 

Saya mengajak para pembaca sekalian merenungkan 

hakikat orang yang kita harapkan pujiannya tersebut… 

 

Pertama : Manusia yang berada di hadapan kita, yang 

kita harapkan pujiannya adalah makhluk yang tidak bisa 

memberi manfaat dan mudhorot 

 Kedua : Lihatlah manusia yang ...kita harapkan 

pujiannya, ternyata merupakan makhluk yang sangat 

lemah, coba lihat dan ingat tatkala ia sedang sakit dan 

terbaring di rumah sakit, maka perihalnya seperti anak 

kecil yang tidak bisa berbuat apa-apa. Makhluk yang 

seperti ini maka buat apa kita mengharapkan 

pujiannya?? 

 

Ketiga : Jika manusia yang kita harapkan pujiannya itu 

meninggal dan tidak dikubur tentunya akan me-

nimbulkan bau yang sangat busuk dan mengganggu. 

Bahkan bau busuknya bisa mengganggu warga se-

kampung, bahkan busuknya mayatnya bisa menimbulkan 

beraneka ragam penyakit. Jika perkaranya demikian, 

maka apakah pantas kita mengharapkan pujian dari 

makhluk yang seperti ini?!  
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Keempat: Bisa jadi kita lebih baik daripada makhluk 

yang kita harapkan pujiannya tersebut, kalau begitu buat 

apa mengharap pujian dari orang yang lebih rendah dari 

kita..?? 

 

Kelima: Makhluk yang kita harapkan pujiannya ini 

memang memuji kita dengan pujian yang indah, tapi 

coba kalau dia bermasalah dengan kita, tentunya akan 

memaki kita juga dengan makian yang lebih indah juga. 

Keenam: Orang yang riyaa' pada hari kiamat disuruh 

mencari pahala dari orang-orang yang dia dahulu 

mengharapkan pujian dan penghormatan dari mereka 

tatkala di dunia.  

 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan menimpa 

kalian adalah syirik kecil". Mereka berkata, "Apakah itu 

syirik kecil?". Nabi berkata, "Riyaa', pada hari kiamat 

tatkala Allah membalas perbuatan manusia maka Allah 

berkata kepada orang-orang yang riyaa' : "Pergilah 
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kalian kepada orang-orang yang dahulu di dunia kalian 

riyaa kepada mereka, maka lihatlah apakah kalian akan 

mendapatkan balasan amalan (riyaa) kalian di sisi 

mereka??!" (Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Albani 

dalam ash-Shahihah no 951).  

 

Para pembaca yang budiman apakah orang-orang yang 

kita harapkan pujian mereka akan bisa membantu kita 

sedikitpun di akhirat kelak?, apakah mereka bisa 

memberikan sedikitpun ganjaran amal sholeh kita?. 

Jawabannya tentu tidak. 

Ketujuh: Meskipun kita dipuji setinggi langit akan 

tetapi kita yang lebih tahu tentang hakikat diri kita yang 

penuh dengan dosa. jika seandainya satu dosa kita saja 

dibongkar oleh Allah maka seluruh orang yang tadinya 

memuji kita tentu akan berbalik mencela kita....wallahu 

a'lam 

 

Hakikat kita yang dipuji  
 

Sesungguhnya pujian dan sanjungan orang lain kepada 

kita tidaklah akan merubah hakikat kita di hadapan Allah 

Yang maha Mengetahui apa yang nampak dan ter-

sembunyi. Orang lain boleh terpedaya dengan pe-

nampilan kita dengan indahnya perkataan kita dengan 

ta'jubnya tulisan-tulisan kita, akan tetapi kitalah yang 

lebih tahu tentang hakikat diri kita yang penuh dosa.  

 

Sungguh indah perkataan Muhammad bin waasi' 

rahimahullah: 
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"Jika seandainya dosa-dosa itu mengeluarkan bau maka 

tidak seorangpun yang akan duduk denganku" (Siyaar 

A'laam An-Nubalaa' 6/120)  

 

Jika setiap dosa yang kita lakukan memiliki bau busuk 

yang khas tentunya akan keluar beraneka ragam bau 

yang busuk dari tubuh kita. Maka semua orang akan lari 

dari kita.  

 

Jika seandainya Allah membongkar satu saja aib kita 

yang selama ini kita sembunyikan tentunya semua orang 

yang tadinya memuji dan menghormati serta me-

nyanjung kita akan berbalik mencela dan merendahkan. 

Wallahul musta'aan
2
. 

Akhirnya, selamat berjuang dan berjihad melawan riyaa. 

Sungguh jihad yang sangat sulit, sungguh jihad yang 

tiada hentinya… hingga nafas yang terakhir. 

 

*  *  * 

                                                           
2
 Sebagai renungan maka silahkan membaca kembali artikel ini 

(http://www.firanda.com/index.php/artikel/wejangan/27-wasiat-

ibnu-masud-1-qkalau-kalian-mengetahui-dosa-dosaku-maka-tidak-

akan-ada-dua-orang-yang-berjalan-di-belakangkuq-) dan juga 

artikel (http://www.firanda.com/index.php/artikel/34-penyakit-

hati/105-kenapa-mesti-ujub)   
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